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Info Artikel: ~ Abstract

Dikirim: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran motivasional ARCS dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar

Revisi: fisika siswa kelas VIII di MTs Raudlatusshibyan NW Belencong Tahun Pelajaran
2021/2022. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

Diterima: pelaksanaannya terdiri dari dua siklus yang tiap siklusnya terdiri dari tahap

Kata Kunci:

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi. Dalam penelitian
ini data yang diperoleh terdiri atas data motivasi dan data hasil belajar fisika siswa
pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Data motivasi belajar
diperoleh dari pengisian angket oleh siswa yang diberikan sebelum dan sesudah

Strategi pelaksanaan tindakan dan data hasil belajar diperoleh melalui evaluasi pada setiap
pengelolaan akhir siklus.
rnotlvamonz}l . Hasil dari Penelitian menunjukkan terdapat peningkatan motivasi belajar
ARCS’MOU.VMI fisika siswa dengan diperolehnya data sebelum pelaksanaan tindakan terkait dengan
Bela!ar,Hasﬂ hasil analisis angket motivasi ARCS yaitu kriteria positif rerata = 3,46 (cukup baik)
Belajar. dan kriteria negatif rerata = 2,54 (cukup baik) kemudian setelah pelaksanaan tindakan
diperoleh hasil analisis angket motivasi ARCS yaitu kriteria positif rerata = 3,71
(baik) dan kriteria negatif rerata = 3,28 (cukup baik). Dari Penelitian ini juga terlihat
peningkatan hasil belajar tiap siklus. Pada Siklus I nilai rata-rata kelas yang diperoleh
adalah 62,82 dengan ketuntasan klasikal 66,7%, sedangkan pada siklus II diperoleh
nilai rata-rata kelasnya adalah 69,93 dengan ketuntasan klasikal 86,7 %. Sehingga bisa
diperoleh kesimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran motivasional ARCS
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika siswa kelas VIII MTs
Raudlatusshibyan NW Belencong Tahun Pelajaran 2021/2022.
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Pendidikan adalah suatu usaha terencana yang disadari untuk menciptakan suasana dan jalan
pendidikan supaya peserta didik secara aktif meningkatkan pengetahuan serta bakat yang dimilikinya.
Pendidikan memegang tugas yang sangat penting untuk mewujudkan upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa, terbuka, aman dan tenteram serta berdemokrasi. Perlu dilakukan perbaikan dalam
hal pendidikan terkait upaya peningkatan mutu pendidikan nasional. Penyelenggaraan pendidikan
yang baik dapat memajukan suatu bangsa. Indonesian dituntut untuk mewujudkan SDM yang
bermutu sehingga dapat menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan
didukung oleh pemilihan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa serta kondisi lingkungan
belajar yang memadai akan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan mencapai hasil belajar
yang optimal. Kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan model
pembelajaran sangat mempengaruhi kualitas dan keberhasilan pembelajaran. Seorang guru harus
menggunakan strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa agar dapat berpikir kritis, kreatif,
dan membuat keputusan serta kemampuan dalam pemecahan masalah. Guru diharapkan dapat
menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan dan menarik agar siswa tidak merasa jenuh
serta dapat pula meningkatnya motivasi dan aktivitas belajar siswa.

Dua hal yang saling mempengaruhi yaitu motivasi dan belajar. Dalam proses belajar,
motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan
mungkin melakukan kegiatan/aktivitas belajar. Hasil belajar siswa di sekolah merupakan gambaran
bagaimana siswa tersebut dalam memahami materi. Untuk itu harus ada strategi atau metode
pembelajaran yang efektif dalam menyampaikan materi fisika pada siswa. Pada awalnya banyak sekali
strategi motivasi yang dapat digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, namun salah satu
strategl motivasi yang dianggap tepat dan mempunyai pijakan teoritis dan empiris yang sudah
terbukti adalah strategi motivasional ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction). Strategi
pembelajaran ARCS merupakan suatu bentuk pendekatan pemecahan masalah untuk merancang
aspek motivasi serta lingkungan belajar dalam mendorong dan mempertahankan motivasi siswa
untuk belajar.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika kelas VIII di MTs
Raudlatusshibyan NW Belencong diperoleh data bahwa hasil belajar fisika siswa masih rendah.
Alasan dalam pemilihan strategi ARCS untuk peningkatan hasil belajar siswa karena selama ini
berbagai strategi pembelajaran hanya berfokus pada strategi pengorganisasian dan strategi
penyampaian saja, dan tidak/kurang terkait dengan motivasi belajar siswa. Jika motivasi belajar siswa
rendah maka strategi pembelajaran yang digunakan tidak mampu meningkatkan hasil belajar secara
maksimal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zuhdi (2013) menunjukkan bahwa motivasi belajar
fisika siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan ARCS lebih tinggi dari kelas
kontrol sehingga terdapat peningkatan yang signifikan pada motivasi belajar fisika siswa. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fatimah (2012) juga menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Zuhdi,
Fatimah, dan Aryani penelitian ini dirasa penting oleh penulis. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang hanya menitikberatkan pada hasil belajarnya saja atau sebaliknya
motivasi saja sedangkan peneliti menggabungkan kedua hal tersebut. Harapan dari hasil penelitian
ini dapat memberikan keterangan yang jelas kepada semua pihak, sehingga bisa dijadikan sebagai
salah satu cara oleh guru agar dapat memilih strategi atau metode pembelajaran yang tepat dalam
proses belajar mengajar di sekolah. Dengan menerapkan strategi ARCS diharapkan siswa dapat lebih
memahami, menganalisis, dan menyimpulkan materi yang disampaikan sehingga siswa akan
termotivasi dan tercapainya hasil belajar yang diharapkan.

Berdasarkan wuraian di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah “Penerapan strategi
Motivasional ARCS dalam pembelajaran Fisika, dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika
siswaKelas VIII di MTs Raudlatusshibyan NW Belencong Tahun Pelajaran 2021/2022.

METODE PENELITIAN
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Adapun jenis dari penelitian ini yakni penelitian tindakan kelas (classroom research). Waktu
dilaksanakannya penelitian ini pada tanggal 14 Juli - 5 Agustus 2021 di MTs Raudlatusshibyan NW
Belencong Tahun Pelajaran 2021/2022. Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri atas beberapa
siklus dan tiap siklus memuat empat tahapan kegiatan yaitu tahap perencanaan tindakan, tahap
pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan evaluasi dan tahap refleksi.

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah data motivasi belajar siswa diperoleh
dengan menyebarkan angket yang diisi oleh siswa, hasil angket berupa skor dalam skala 1,00 — 5,00
(Harjono, 2008). Data Hasil Belajar diperoleh dengan memberikan Soal kepada siswa pada setiap
akhir siklus pembelajaran. Soal dalam bentuk tes objektif tipe pilihan ganda dengan 4 alternatif
jawaban, yaitu bila jawaban benar diberi skor 1 dan bila jawaban salah diberi skor 0. Skor total
diperoleh dengan menjumlahkan skor masing-masing butir.

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari : Teknik Analisis Uji Instrumen
Penelitian yaitu Uji Validitas butir soal, dan Uji Reliabilitas soal. Teknik Analisis Data Hasil
Penelitian yaitu Data motivasi belajar siswa
Motivasi belajar siswa dianalisis dengan cara :

1) Menghitung skor angket masing-masing siswa
2) Menyusun skor angket siswa ke dalam format analisis motivasi belajar siswa.
3) Menganalisis tingkat motivasi belajar siswa dengan menggunakan interval sebagai berikut :
1,00 — 1,49 = Tidak Baik
1,50 — 2,49 = Kurang Baik
2,50 — 3,49 = Cukup Baik
3,50 — 4,49 = Baik
4,50 — 5,00 = Sangat Baik (Harjono, 2008).
Data Hasil Belajar didapat dengan mengetahui Ketuntasan Klasikal yang dianalisis menggunakan
rumus

KK :é x100%

Nilai rata-rata kelas yang dianalisis dengan menggunakan rumus

R
N

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan motivasi dan hasil
belajar fisika siswa pada pokok bahasan Gerak pada Benda dengan menerapkan strategi pengelolaan
motivasional ARCS dalam pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Berdasarkan data
hasil observasi aktivitas siswa dan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa pembelajaran telah
terlaksana. Data tersebut secara lengkap dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I, dan Siklus II

Siklus . Nilat Rata-rata
Ke Ketuntasan Klasikal Kelas
1 66,7% 62,82
11 86,7% 69,93

Dari tabel 1. Dapat dilihat bahwa hasil analisis ketuntasan klasikal siswa setelah penerapan
strategi pengelolaan motivasional ARCS dalam pembelajaran diperoleh bahwa pada siklus I secara
individual, 10 orang atau 33,3% siswa belum tuntas dan 20 orang atau 606,7% siswa telah tuntas.
Dengan demikian, ketuntasan klasikal adalah 66,7%. Ini berarti 66,7% dari seluruh siswa
memperoleh nilai 2 60 dan nilai rata-rata kelas yang dicapai adalah 62,826 . Hal ini berarti bahwa
siswa yang tuntas pada siklus ini adalah 606,7% dari jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes.
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Sehingga pada siklus ini, ketuntasan belajar siswa belum dapat memenuhi target kurikulum yang
diharapkan yaitu > 85%. Faktor yang dominan antara lain karena kemampuan matematika siswa
yang kurang schingga materi yang berupa rumus-rumus membuat siswa kesulitan untuk
mengabstraksikannya ke dalam konsep-konsep.

Pada siklus IT ketuntasan klasikal siswa sebesar 86,7 % dengan nilai rata-rata kelasnya 69,93.
Dapat dilihat terjadinya peningkatan dari siklus I dan siklus II, hingga siklus II ketuntasan klasikal
sudah memenuhi target hal ini disebabkan karena siswa selalu antusias dalam mengikuti pelajaran
dengan media-media yang menarik serta tak lupa pula guru memberikan penguatan berupa pujian
dan semangat kepada siswa. Selain itu guru membuat ringkasan materi untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi yang telah diberikan pada awal pertemuan (siklus I). Pada siklus II
ketuntasan dan nilai rata-rata kelasnya meningkat yaitu ketuntasan klasikalnya sebesar 86,7% dan
nilai rata-rata kelasnya sebesar 69,93. Hal ini disebabkan karena memang dari silkus I siswa sudah
antusias begitupun siklus II, sehingga peserta didik mengikuti pelajaran dengan menyenangkan serta
hal ini baru dirasakan oleh anak-anak dimana guru-guru mereka lebih banyak megunakan metode
ceramah tanpa menggunakan media yang dapat meningkatkan motivasi siswa. Dari data ini dapat
dilihat terjadinya peningkatan dari siklus ke siklus dan pada siklus II ketuntasan klasikal sudah sesuai

dengan standar kurikulum yaitu > 85%.

Grafik Persentase Peningkatan Hasil belajar siswa
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Gambar 2. Grafik Persentase Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa pada Siklus I, dan Siklus 1T

Dari grafik persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat terjadinya peningkatan
dari siklus I dan siklus II, hingga siklus II ketuntasan klasikal sudah memenuhi target hal ini
disebabkan karena siswa selalu antusias dalam mengikuti pelajaran dengan media-media yang
menarik serta tak lupa pula guru memberikan penguatan berupa pujian dan semangat kepada siswa.
Selain itu guru membuat ringkasan materi untuk mempermudah siswa dalam pemahaman materi
yang telah diberikan pada awal pertemuan (siklus I).
Berikut hasil analisa tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan dapat
dilihat pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar ARCS Sebelum Pelaksanaan Tindakan

. Kriteria Kategori
No | Respon Motivasi Positif | Negatif Positif : Negatif
1. Attention (A) 3,48 2,37 Cukup Baik | Kurang Baik
2. Relevance (R) 3,45 2,43 Cukup Baik | Kurang Baik
3. Confidence (C) 3,43 2,63 Cukup Baik | Cukup Baik
4. Satisfaction (S) 3,49 2,73 Cukup Baik | Cukup Baik
Tabel 3. Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar ARCS Sesudah Pelaksanaan Tindakan
o Kriteria Kategori
No | Respon Motivasi Positif | Negatif Positif Negatif
1. Attention (A) 3,81 2,91 Baik Cukup Baik
2. Relevance (R) 3,74 3,07 Baik Cukup Baik
3. Confidence (C) 3,61 3,52 Baik Baik
4. Satisfaction () 3,69 3,63 Baik Baik
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Dilihat dari tabel 2 dan 3. Dapat disimpulkan bahwa siswa lebih termotivasi dengan
penerapan strategi pengelolaan motivasional ARCS dalam pembelajaran yang menunjukan pula
meningkatnya motivasi belajar fisika siswa.

Grafik Peningkatan Motivasi belajar fisika siswa
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Fisika Siswa

Pada gambar 2. Grafik peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat berdasarkan hasil dari
analisis angket motivasi ARCS dimana angket motivasi diberikan sebelum dan sesudah tindakan.
Hasil analisis angket motivasi ARCS setelah dilakukan tindakan yakni kriteria positif rerata = 3,71
(baik) dan kriteria negatif rerata = 3,28 (cukup baik). Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa motivasi
siswa meningkat, dimana sebelum dilaksanakan tindakan hasil yang diperoleh dari analisis angket
motivasi ARCS yaitu kriteria positif rerata = 3,46 (cukup baik) dan kriteria negatif rerata = 2,54
(cukup baik). Hal tersebut tentunya dapat dimengerti karena strategi yang diterapkan menggunakan
metode yang menarik seperti kerja kelompok, penggunaan media yang fungsional selama
pembelajaran, masing-masing siswa diberikan ringkasan materi dalam bentuk buku yang berisi
gambar dan format tulisan yang menarik, memberikan contoh-contoh yang berkaitan dengan
kehidupan siswa sehari-hari, serta tak lupa pula guru selalu memberikan semangat agar siswa percaya
diri dalam mengerjakan tugas-tugas mereka, dan memberikan pujian pada siswa yang kinerjanya
bagus untuk memberi rasa puas pada siswa, selain itu masing-masing siswa diberikan ringkasan
materi dalam bentuk buku yang berisi gambar dan format tulisan yang menarik. Dari hasil
pembahasan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran fisika dengan menerapakan model
pembelajaran motivasional ARCS dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Penerapan model pembelajaran motivasional ARCS ini dapat meningkatan
motivasi belajar siswa khususnya mata pelajaran fisika tentang pokok bahasan Gerak pada Benda ini
dapat dilihat dari kriteria positif rerata dan kriteria negatif rerata dari angket motivasi ARCS siswa
adalah berkategori baik dan cukup baik.

Ketuntasan belajar fisika siswa dengan menerapkan strategi pengelolaan motivasional ARCS
dapat mencapai ketuntasan klasikal sesuai tuntutan kurikulum yaitu = 85%, sehingga dengan kata lain
penerapan strategi ini dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa
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